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Abstract. The aging process causes changes in physical, psychological, and social functioning that can affect an 

older adult’s ability to perform Instrumental Activities of Daily Living (IADL). A decline in IADL ability can 

increase dependence on others, which may affect psychological well-being and increase the risk of stress. This 

study aims to determine the relationship between the ability to perform Instrumental Activities of Daily Living 

(IADL) and stress levels among older adults in the Madurejo Community Health Center (Puskesmas) service area. 

This study used a quantitative method with a correlational analytical design and a cross-sectional approach. The 

sample consisted of 80 older adults selected using purposive sampling. The research instruments used were the 

Lawton Instrumental Activities of Daily Living (IADL) Scale and the Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21), 

specifically the stress subscale. Data analysis was performed using the Spearman rank correlation test with a 

significance level of α = 0.05. Most older adults had IADL abilities in the “fairly independent” category, namely 

42 respondents (52.5%), and nearly half experienced moderate stress, namely 37 respondents (46.3%). The results 

of the Spearman rank test showed a significant relationship between IADL abilities and stress levels among older 

adults (p < 0.001), with a moderate, positive correlation. There is a significant relationship between IADL ability 

and stress levels among older adults in the Madurejo Community Health Center service area. The higher the level 

of dependence older adults have in performing instrumental activities, the higher the level of stress they 

experience. 
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Abstrak. Proses penuaan menyebabkan perubahan fungsi fisik, psikologis, dan sosial yang dapat mempengaruhi 

kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) pada lansia. Penurunan kemampuan Instrumental 

Activities of Daily Living (IADL) dapat meningkatkan ketergantungan terhadap orang lain sehingga berpotensi 

mempengaruhi kondisi psikologis dan meningkatkan risiko stres. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Madurejo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan 

pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 80 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan Lawton Instrumental Activities of Daily Living (IADL) Scale dan Depression 

Anxiety Stress Scale (DASS-21) subsala stres. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. Sebagian besar lansia memiliki kemampuan IADL dalam kategori cukup mandiri, 

yaitu 42 responden (52,5%), dan hampir setengahnya mengalami stres sedang, yaitu 37 responden (46,3%). Hasil 

uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kemampuan IADL dengan tingkat stres 

pada lansia (p < 0,001), dengan hubungan dalam kategori sedang dan arah positif. Terdapat hubungan signifikan 

antara kemampuan IADL dengan tingkat stres pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. Semakin tinggi 

tingkat ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas instrumental, semakin tinggi tingkat stres yang dialami. 

 

Kata kunci: IADL; Kemandirian; Kesehatan Lansia; Lansia; Tingkat Stres.  
 

1. LATAR BELAKANG 

Lanjut usia merupakan kelompok individu yang berada pada tahap akhir siklus 

kehidupan dan umumnya berusia 60 tahun atau lebih. Proses penuaan menyebabkan berbagai 

perubahan pada fungsi fisik, psikologis, dan sosial yang dapat memengaruhi kondisi kesehatan 

serta kemampuan lansia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Andari, 2024; Manafe & 

Immanueal, 2022). Jumlah penduduk lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah lansia mencapai sekitar 33,94 juta jiwa 
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atau 11,93% dari total penduduk Indonesia, yang menunjukkan bahwa Indonesia telah 

memasuki fase aging population. Kondisi tersebut meningkatkan kebutuhan terhadap 

pelayanan kesehatan dan upaya mempertahankan kemandirian serta kualitas hidup lansia. 

Fenomena serupa juga terjadi di Kalimantan Tengah, dengan jumlah lansia pada tahun 2025 

diperkirakan mencapai 261,46 ribu jiwa atau 9,19% dari total penduduk. Di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, jumlah lansia diperkirakan mencapai sekitar 27 ribu jiwa atau 9,59%, 

sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Madurejo terdapat 5.406 lansia (Badan Pusat Statistik, 

2025; Dinas Kesehatan, 2025).  

Peningkatan jumlah lansia diikuti dengan berbagai permasalahan akibat proses penuaan, 

salah satunya penurunan kemampuan fungsional. Perubahan fungsi fisik, kognitif, dan 

emosional pada lansia dapat memengaruhi kemampuan dalam melakukan Instrumental 

Activities of Daily Living (IADL), yang meliputi penggunaan telepon, berbelanja, menyiapkan 

makanan, mengurus rumah, mencuci pakaian, menggunakan transportasi, mengelola obat, dan 

mengelola keuangan (Mujiadi & Rachman, 2022). Keterbatasan dalam melakukan aktivitas 

tersebut dapat meningkatkan ketergantungan lansia terhadap orang lain dan menurunkan 

kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Ketergantungan tersebut juga dapat menimbulkan 

perasaan tidak berdaya, kehilangan peran, dan menurunkan kualitas hidup lansia (Kaunang et 

al., 2019; Ninef et al., 2025). 

Selain perubahan fungsional, lansia juga rentan mengalami masalah psikologis, termasuk 

stres. Perubahan peran, berkurangnya interaksi sosial, keterbatasan aktivitas, serta 

meningkatnya ketergantungan dapat menjadi sumber tekanan psikologis pada lansia (Gustiyan 

& Sutantri, 2023; Wicaksana & Widiarta, 2021). Keterbatasan dalam melakukan aktivitas 

instrumental dapat memperburuk kondisi tersebut karena lansia membutuhkan bantuan orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebaliknya, stres yang tinggi dapat menurunkan 

motivasi dan kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas secara mandiri (Pangemanan et al., 

2019). Dengan demikian, kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dan 

tingkat stres pada lansia memiliki keterkaitan yang perlu dikaji lebih lanjut.  

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya faktor yang berhubungan dengan kemampuan 

Instrumental Activities of Daily Living (IADL) pada lansia. Fadhila et al, (2022) menemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan kemandirian dalam 

pemenuhan IADL, Amarta & Dewi (2024) juga menunjukkan adanya hubungan antara fungsi 

kognitif dengan pemenuhan IADL pada lansia. Hasil serupa juga ditemukan oleh Carolina & 

Arisandy (2023) yang menunjukkan bahwa fungsi kognitif berhubungan dengan kemandirian 

lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
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kemampuan IADL dipengaruhi oleh berbagai aspek, terutama kondisi kognitif dan sosial 

lansia. Namun, penelitian yang secara khusus menghubungkan kemampuan IADL dengan 

tingkat stres masih relatif terbatas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada Februari 2026 terhadap 10 lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Madurejo, diperoleh 7 lansia dalam kategori mandiri dan 3 lansia 

dalam kategori cukup mandiri berdasarkan pengukuran menggunakan Lawton Instrumental 

Activities of Daily Living (IADL) Scale. Pada lansia dengan kategori cukup mandiri masih 

ditemukan keterbatasan dalam beberapa aktivitas instrumental, terutama penggunaan 

transportasi. Selain itu, ditemukan keterbatasan dalam penggunaan telepon, berbelanja, 

mencuci pakaian, pengelolaan obat, kebersihan rumah, dan pengelolaan keuangan. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian lansia masih mengalami ketergantungan dalam 

aktivitas instrumental tertentu meskipun secara keseluruhan berada pada kategori cukup 

mandiri. Sementara itu, hasil pengukuran tingkat stres menggunakan Depression Anxiety Stress 

Scale (DASS-21) subskala stres menunjukkan bahwa 7 lansia berada pada kategori normal, 1 

lansia mengalami stres ringan, dan 2 lansia mengalami stres sedang. Adanya keterbatasan 

kemampuan IADL dan ditemukannya tingkat stres pada sebagian lansia menunjukkan bahwa 

kedua kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam upaya mempertahankan 

kemandirian dan kesejahteraan psikologis lansia. 

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji faktor yang berhubungan dengan 

kemandirian lansia maupun tingkat stres secara terpisah, sementara penelitian yang secara 

spesifik menghubungkan kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dengan 

tingkat stres pada lansia masih terbatas. Penelitian serupa juga belum ditemukan di wilayah 

kerja Puskesmas Madurejo. Penurunan kemampuan IADL dapat meningkatkan ketergantungan 

lansia terhadap orang lain dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan berpotensi 

meningkatkan stres. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kemampuan IADL dengan tingkat stres pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 

 

 

 

 

2. KAJIAN TEORITIS 
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Lanjut usia merupakan individu yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih dan berada 

pada tahap akhir dalam siklus kehidupan manusia. Masa lanjut usia ditandai dengan berbagai 

perubahan yang terjadi secara bertahap, meliputi perubahan fisik, psikologis, dan sosial. 

Perubahan tersebut dapat berupa penurunan fungsi fisik dan kognitif, perubahan peran sosial, 

serta meningkatnya kerentanan terhadap berbagai masalah psikologis. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kesehatan dan kualitas hidup lansia, termasuk kemampuan dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri (Wulansari et al., 2025). 

Instrumental Activities of Daily Living (IADL) merupakan aktivitas sehari-hari yang 

lebih kompleks dibandingkan aktivitas dasar dan diperlukan agar individu dapat hidup secara 

mandiri di lingkungan masyarakat. Kemampuan instrumental pada lansia mencakup aktivitas 

seperti menggunakan telepon, berbelanja, menyiapkan makanan, mengurus rumah, mencuci 

pakaian, menggunakan transportasi, mengelola obat, dan mengatur keuangan. Kemampuan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, tingkat pendidikan, kondisi 

kesehatan fisik dan mental, fungsi kognitif, dukungan keluarga, kondisi ekonomi, serta 

lingkungan tempat tinggal (Setiawati et al., 2024). 

Kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) memiliki peranan penting 

dalam mempertahankan kemandirian lansia karena aktivitas tersebut memungkinkan lansia 

memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari tanpa ketergantungan yang berlebihan terhadap 

orang lain. Keterbatasan dalam melakukan aktivitas instrumental dapat menyebabkan 

peningkatan ketergantungan, kehilangan kontrol terhadap aktivitas sehari-hari, serta 

berkurangnya partisipasi lansia dalam lingkungan sosial. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat 

memengaruhi kondisi psikologis dan kualitas hidup lansia (Melati et al., 2025). 

Stres merupakan kondisi yang muncul ketika individu menilai bahwa tuntutan atau 

tekanan yang dihadapi melebihi kemampuan atau sumber daya yang dimiliki untuk 

mengatasinya. Menurut teori Stress and Coping Lazarus dan Folkman, stres tidak hanya 

ditentukan oleh situasi yang dialami, tetapi juga oleh proses penilaian individu terhadap situasi 

tersebut serta kemampuan koping dalam menghadapinya. Pada lansia, berbagai perubahan 

selama proses penuaan, seperti penurunan kondisi fisik, perubahan peran sosial, kehilangan 

pasangan, dan meningkatnya ketergantungan terhadap orang lain dapat menjadi sumber 

tekanan yang memengaruhi tingkat stres (Salsabila et al., 2025). 

Hubungan antara kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dengan 

tingkat stres pada lansia dapat dijelaskan melalui teori General Adaptation Syndrome (GAS) 

yang dikemukakan oleh Hans Selye. Stres merupakan respons tubuh terhadap berbagai tuntutan 

atau stressor yang dapat mengganggu keseimbangan individu. Pada lansia, penurunan 
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kemampuan instrumental dapat menjadi salah satu tuntutan yang membutuhkan proses adaptasi 

karena lansia mengalami perubahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat 

mengalami peningkatan ketergantungan terhadap orang lain. Apabila kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan tersebut tidak optimal, kondisi tersebut dapat menjadi tekanan yang 

berkontribusi terhadap munculnya stres (Prio, 2023). 

Keterbatasan dalam melakukan aktivitas instrumental juga dapat memengaruhi kondisi 

psikososial lansia. Ketergantungan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dapat menurunkan 

kontrol diri, harga diri, dan partisipasi sosial sehingga meningkatkan kerentanan terhadap 

masalah psikologis. Sebaliknya, kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) 

yang lebih baik memungkinkan lansia mempertahankan kemandirian, rasa percaya diri, dan 

kemampuan dalam beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi selama proses penuaan (Melati 

et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pangemanan et al (2019), menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dengan kemandirian aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari pada lansia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lansia dengan tingkat stres yang 

lebih rendah cenderung memiliki kemandirian aktivitas yang lebih baik. Penelitian Nailah et al 

(2025), juga menunjukkan bahwa lansia dengan tingkat kemandirian yang lebih baik cenderung 

memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Selain itu, penelitian Fadhila et al (2022), 

menunjukkan adanya hubungan antara interaksi sosial dengan kemandirian lansia dalam 

pemenuhan IADL, sedangkan penelitian (Amarta & Dewi (2024), menunjukkan adanya 

hubungan antara fungsi kognitif dengan pemenuhan IADL pada lansia.  

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, kemampuan IADL berkaitan 

dengan kemampuan lansia dalam mempertahankan kemandirian dan beradaptasi terhadap 

tuntutan kehidupan sehari-hari. Keterbatasan dalam melakukan IADL dapat meningkatkan 

ketergantungan dan tekanan psikologis, sedangkan kemampuan IADL yang lebih baik dapat 

mendukung kemandirian serta kemampuan adaptasi lansia. Namun, penelitian yang secara 

spesifik mengkaji hubungan kemampuan IADL dengan tingkat stres pada lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Madurejo belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hubungan kemampuan IADL dengan tingkat stres pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Madurejo.  

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo pada 30 Mei–13 Juni 2026. Populasi lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo 

berjumlah 5.406 orang, sedangkan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah lansia yang 

terdata pada bulan Maret 2026 sebanyak 406 orang. Sampel penelitian berjumlah 80 responden 

yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan Lawton Instrumental Activities of Daily Living 

(IADL) Scale untuk mengukur kemampuan IADL dan Depression Anxiety Stress Scale-21 

(DASS-21) subskala stres untuk mengukur tingkat stres. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta distribusi kemampuan IADL dan tingkat stres. 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan Instrumental 

Activities of Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Instrumen Lawton IADL Scale diadopsi 

dari Dina Holdiah (2019), sedangkan DASS-21 subskala stres diadopsi dari Pica Nadhrah Sari 

(2020). Kedua instrumen telah memiliki hasil uji validitas dan reliabilitas yang memadai 

sehingga digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Madurejo pada tanggal 30 Mei 

sampai 13 Juni 2026. Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 lansia yang memenuhi 

kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Lawton Instrumental 

Activities of Daily Living (IADL) Scale dan Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) 

subskala stres. 

Hasil Penelitian  

Analisa Univariat  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
Karakteristik Usia Jumlah Minimum Maksimum Rata - Rata 

Usia 80 60 96 66,69 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh responden berjumlah 80 lansia dengan 

rentang usia 60 sampai 96 tahun. Rata-rata usia responden adalah 66,69 tahun. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
No Jenis Kelamin Jumlah   Persentase (%) 
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1 Laki - Laki 18 22,5 

2 Perempuan 62 77,5 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hampir seluruhnya responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 62 responden (77,5%). 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) sebanyak 48 responden (60,0%). 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan. 
No. Status Perkawinan Jumlah  Persentase (%) 

1 Menikah 58 72,5 

2 Cerai Hidup 3 3,8 

3 Cerai Mati 19 23,8 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden berstatus menikah 

sebanyak 58 responden (72,5%). 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan. 
No Status Pekerjaan Jumlah   Persentase (%) 

1 Bekerja 25 31,3 

2 Tidak Bekerja 55 68,8 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden tidak bekerja 

sebanyak 55 responden (68,8%). 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tinggal. 
No. Status Tempat Tinggal  Jumlah  Persentase (%) 

1 Tinggal Sendiri  8 10,0 

2 Tinggal Bersama Suami/Istri 20 25,0 

3 Tinggal Bersama Anak/Cucu 14 17,5 

4 Tinggal Bersama Suami/Sitri dan 

Anak/Cucu 

38 47,5 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hampir setengahnya responden tinggal 

bersama suami/istri dan anak/cucu sebanyak 38 responden (47,5%). 

 

 

 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Kondisi Kesehatan. 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 

2 

Tidak Sekolah 

SD 

0 

48 

0 

60,0 

3 SMP 11 13,8 

4 SMK/SMA 12 15,0 

5 SARJANA 9 11,3 

 Total 80 100,0 
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No Kondisi Kesehatan Jumlah  Persentase (%) 

1 Tidak Ada 16 20,0 

2 Hipertensi 37 46,3 

3 Hipertensi + DM 7 8,8 

4 DM 12 15,0 

5 Hipertensi + Kolesterol 1 1,3 

6 Kolesterol 4 5,0 

7 Asam Urat 2 2,5 

8 Kolesterol + Asam Urat 1 1,3 

 Total 80 100,0 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hampir setengah responden memiliki riwayat 

penyakit hipertensi sebanyak 37 responden (46,3%). 

Tabel 7. Kemampuan IADL Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 
No. Kriteria Kemampuan IADL Frekuensi  Persentase (%) 

1 Mandiri  35 43,8 

2 Cukup Mandiri 42 52,5 

3 Ketergantungan Berat  3 3,8 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar lansia memiliki kemampuan 

Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dalam kategori cukup mandiri sebanyak 42 

responden (52,5%). 

Tabel 8. Tingkat Stres Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 
No Kriteria Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%) 

1 Normal  18 22,5 

2 Ringan 25 31,3 

3 Sedang 37 46,3 

4 Berat  0 0 

5 Sangat Berat  0 0 

 Total 80 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hampir setengah lansia mengalami tingkat 

stres sedang sebanyak 37 responden (46,3%). 

Analisa Bivariat  

Tabel 9. Hasil Uji Spearman Rank. 
Kemampuan IADL Tingkat Stres 

Normal (%) Ringan (%) Sedang (%) Total (%) 

Mandiri 14 40,0 12 34,3 9 25,7 35 100 

Cukup mandiri 4 9,5 13 31,0 25 59,5 42 100 

Ketergantungan Berat  0 0,0 0 0,0 3 100  3 100  

Total 18 22,5 25 31,3 37 46,3 80 100 

P-value : <0,001 

Koefisien Korelasi (r): 0,435 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan Instrumental Activities of 

Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo (p 

< 0,001). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 menunjukkan kekuatan hubungan dalam 
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kategori sedang dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas instrumental, semakin tinggi tingkat stres 

yang dialami, sedangkan semakin mandiri lansia dalam melakukan aktivitas instrumental, 

semakin rendah tingkat stres yang dialam. 

Pembahasan  

Kemampuan Instrumental Activities Of Daily Living (IADL) pada Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Madurejo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo memiliki kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dalam kategori 

cukup mandiri, yaitu sebanyak 42 responden (52,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar lansia masih mampu melakukan aktivitas instrumental dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi pada aktivitas tertentu masih membutuhkan bantuan. Kondisi tersebut menggambarkan 

bahwa kemampuan fungsional lansia tidak selalu mengalami penurunan secara menyeluruh, 

melainkan dapat berbeda pada setiap jenis aktivitas yang dilakukan. 

Instrumental Activities of Daily Living (IADL) merupakan aktivitas sehari-hari yang 

lebih kompleks dibandingkan aktivitas dasar dan berperan dalam mempertahankan 

kemandirian lansia di lingkungan masyarakat. Kemampuan ini mencakup penggunaan telepon, 

berbelanja, menyiapkan makanan, mengurus rumah, mencuci pakaian, menggunakan 

transportasi, mengelola obat, dan mengelola keuangan. Oleh karena itu, lansia yang berada 

dalam kategori cukup mandiri masih memiliki kemampuan untuk memenuhi sebagian 

kebutuhan sehari-hari, meskipun telah mengalami keterbatasan pada aktivitas tertentu yang 

membutuhkan dukungan fisik, kognitif, maupun kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

(Amarta & Dewi, 2024; Guo & Sapra, 2022).  

Kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) lansia dalam penelitian ini 

tidak sama pada setiap jenis aktivitas. Beberapa aktivitas masih dapat dilakukan secara mandiri 

oleh sebagian besar lansia, terutama dalam pengelolaan obat, menyiapkan makanan, dan 

pengelolaan keuangan. Sebaliknya, keterbatasan lebih banyak ditemukan pada penggunaan 

transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan instrumental pada lansia dapat berbeda 

pada setiap aktivitas yang dilakukan. Penggunaan transportasi memerlukan kemampuan 

mobilitas, orientasi, pengambilan keputusan, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan 

kondisi lingkungan di luar rumah. Keterbatasan pada aktivitas tersebut dapat menyebabkan 

lansia membutuhkan bantuan keluarga atau orang lain dalam memenuhi kebutuhan yang 

mengharuskan mereka bepergian. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amarta & Dewi (2024), yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar lansia masih memerlukan bantuan dalam pemenuhan beberapa aktivitas 

instrumental. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses penuaan dapat disertai 

dengan keterbatasan dalam melakukan aktivitas instrumental tertentu, meskipun lansia masih 

mampu mempertahankan kemandirian pada aktivitas lainnya. Kemampuan instrumental pada 

lansia dapat berkaitan dengan berbagai faktor, seperti kondisi fisik dan kesehatan, fungsi 

kognitif, usia, serta dukungan keluarga dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo secara umum masih dapat dipertahankan, 

meskipun sebagian besar lansia belum sepenuhnya mandiri dalam seluruh aktivitas 

instrumental. Oleh karena itu, upaya mempertahankan kemandirian perlu diarahkan dengan 

memberikan kesempatan kepada lansia untuk tetap melakukan aktivitas sesuai kemampuannya 

serta memberikan bantuan secara tepat pada aktivitas yang benar-benar mengalami 

keterbatasan. Pendekatan tersebut penting untuk mendukung pemeliharaan fungsi dan 

kemandirian lansia dalam kehidupan sehari-hari.  

Tingkat Stres pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo mengalami tingkat stres sedang, yaitu sebanyak 37 responden (46,3%). Sementara 

itu, tidak terdapat responden yang mengalami stres berat maupun sangat berat. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian lansia mengalami tekanan psikologis dalam kehidupan sehari-

hari, tetapi tingkat stres yang dialami belum mencapai kategori yang lebih berat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lansia dapat menghadapi berbagai tuntutan dan perubahan selama proses 

penuaan yang memerlukan kemampuan untuk beradaptasi. 

Stres pada lansia dapat muncul sebagai respons terhadap berbagai perubahan yang terjadi 

selama proses penuaan, baik perubahan fisik, kesehatan, aktivitas, maupun perubahan dalam 

kehidupan sosial. Setiap lansia dapat memberikan respons yang berbeda terhadap kondisi yang 

dihadapi karena kemampuan individu dalam menilai dan menyesuaikan diri terhadap suatu 

tekanan juga berbeda. Oleh karena itu, munculnya stres tidak hanya ditentukan oleh adanya 

suatu perubahan atau tekanan, tetapi juga oleh bagaimana lansia memaknai dan menghadapi 

kondisi tersebut (Krisnatuti & Latifah, 2021). 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui teori Stress and Coping dari Lazarus dan 

Folkman yang menjelaskan bahwa stres terjadi melalui proses penilaian (appraisal) individu 

terhadap tuntutan yang dihadapi dan sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya. Apabila 

suatu kondisi dinilai sebagai tuntutan yang melebihi kemampuan individu dalam 
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menghadapinya, kondisi tersebut dapat menimbulkan respons stres. Dalam penelitian ini, 

dominannya kategori stres sedang menunjukkan bahwa sebagian lansia mengalami tekanan 

yang cukup dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi berdasarkan hasil pengukuran 

menggunakan DASS-21 belum menunjukkan tingkat stres berat maupun sangat berat 

(Salsabila et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dhani (2025) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia mengalami stres psikologis dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 38 

responden (53,5%). Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa lansia dapat mengalami 

tekanan psikologis sebagai bagian dari proses penyesuaian terhadap berbagai perubahan yang 

terjadi pada masa lanjut usia. Namun, tingkat stres yang dialami setiap lansia dapat berbeda 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi serta kemampuan individu dalam melakukan koping 

terhadap tekanan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, dominannya tingkat stres sedang menunjukkan bahwa 

kondisi psikologis lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo tetap perlu mendapatkan 

perhatian. Meskipun tidak ditemukan lansia dengan tingkat stres berat maupun sangat berat, 

stres sedang tetap perlu dikelola agar tidak berkembang menjadi masalah psikologis yang lebih 

berat. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui pengkajian atau skrining tingkat stres 

secara berkala, edukasi mengenai pengelolaan stres, serta dukungan yang membantu lansia 

meningkatkan kemampuan koping dan beradaptasi terhadap perubahan yang dihadapi. 

Hubungan Kemampuan Instrumental Activities Of Daily Living (IADL) dengan Tingkat 

Stres pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Madurejo. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh 

nilai p-value <0,001 (p<0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0,435, hasil tersebut 

menunjukkan kekuatan hubungan sedang dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas instrumental, maka 

semakin tinggi tingkat stres yang dialami. Sebaliknya, semakin mandiri lansia, semakin rendah 

tingkat stres yang dialami.  

Hubungan tersebut dapat terjadi karena aktivitas instrumental membutuhkan kemampuan 

fisik, kognitif, konsentrasi, perencanaan, dan pengambilan keputusan. Keterbatasan dalam 

melakukan aktivitas seperti menggunakan transportasi, mengelola obat, mengatur keuangan, 

dan berbelanja dapat meningkatkan ketergantungan terhadap orang lain serta membutuhkan 

penyesuaian diri. Sebaliknya, tingkat stres yang lebih tinggi juga dapat mengganggu 
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konsentrasi, motivasi, dan pengambilan keputusan sehingga kemampuan lansia dalam 

melakukan aktivitas instrumental menjadi kurang optimal (Suyasa et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pangemanan et al (2019) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dengan kemandirian aktivitas lansia. 

Lansia dengan tingkat stres yang lebih rendah cenderung memiliki kemandirian aktivitas yang 

lebih baik. Hasil serupa juga ditemukan oleh Nailah et al (2025), sehingga memperkuat bahwa 

kemampuan lansia dalam mempertahankan kemandirian aktivitas berkaitan dengan kondisi 

psikologisnya. 

Hubungan Instrumental Activities of Daily Living (IADL)  dengan tingkat stres dapat 

dijelaskan melalui teori Stress and Coping Lazarus dan Folkman (1984), bahwa stres muncul 

ketika tuntutan yang dihadapi dinilai melebihi kemampuan individu dalam mengatasinya. 

Lansia yang mampu melakukan aktivitas instrumental secara mandiri cenderung memiliki 

kontrol yang lebih baik terhadap kebutuhan sehari-hari, sedangkan keterbatasan dalam 

melakukan aktivitas instrumental dapat meningkatkan ketergantungan dan tuntutan 

penyesuaian. Kondisi tersebut dapat meningkatkan tekanan psikologis apabila kemampuan 

koping lansia tidak optimal (Salsabila et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, sebagian besar lansia berada pada kategori cukup mandiri, yaitu 42 

responden (52,5%), sedangkan tingkat stres terbanyak berada pada kategori sedang, yaitu 37 

responden (46,3%). Keterbatasan paling banyak ditemukan pada penggunaan transportasi, 

dengan 50 responden masih membutuhkan bantuan. Menurut pendapat peneliti, kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa mobilitas di luar rumah masih menjadi salah satu hambatan 

dalam mempertahankan kemandirian lansia. Oleh karena itu, dukungan keluarga, edukasi 

kesehatan, serta kegiatan promotif dan preventif diperlukan untuk membantu lansia 

mempertahankan kemampuan instrumental, kemandirian, dan kemampuan beradaptasi 

terhadap tuntutan sehari-hari. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo memiliki kemampuan Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dalam kategori 

cukup mandiri, yaitu sebanyak 42 responden (52,5%), sedangkan hampir setengah lansia 

mengalami stres sedang, yaitu sebanyak 37 responden (46,3%). Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan Instrumental Activities of 

Daily Living (IADL) dengan tingkat stres pada lansia (p < 0,001), dengan kekuatan hubungan 

sedang dan arah positif (r = 0,435). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
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ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas instrumental, semakin tinggi tingkat stres 

yang dialami. 

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji hubungan kemampuan 

IADL dengan tingkat stres tanpa menganalisis faktor lain yang berpotensi berkaitan dengan 

kedua variabel, menggunakan jumlah sampel yang terbatas pada satu wilayah kerja puskesmas, 

serta menggunakan desain cross-sectional sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab 

akibat. Pengumpulan data melalui wawancara menggunakan kuesioner juga memungkinkan 

adanya subjektivitas dalam jawaban responden. Oleh karena itu, pelayanan keperawatan 

diharapkan dapat melakukan pengkajian Instrumental Activities of Daily Living (IADL) dan 

tingkat stres secara berkala sebagai bagian dari pemantauan kondisi lansia. Lansia juga 

diharapkan mempertahankan kemampuan instrumental dan melakukan pengelolaan stres 

sesuai kemampuan, sedangkan penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor 

lain seperti dukungan keluarga, fungsi kognitif, aktivitas fisik, dan penyakit kronis, serta 

menggunakan sampel yang lebih besar, wilayah penelitian yang lebih luas, atau desain 

penelitian yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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